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Abstract : Email Spam is email that is sent to thousands of email users in a sustainable manner. Typically, it
contains unwanted promotional product, service, business, pornography, viruses and emails. This study uses Neural
Network with a back propagation methods as email classification. The email will be extracted based on header
that consists of content fype, sender domains, the prefix which is based on the stages of extraction word, removing
every stopword word, removing affixces and THIDF calewlation. The emails which are used in this study were laken
[from SpamAssassin. Based on this research, neural network which mostly used back propagation method are able
to classify emails based on its category.
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PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi, terutama internet yang menyediakan banyak layanan
untuk pengguna, salah satunya email yang memberikan kemudahan bagi pemakainya dalam
mengirimkan dan menerima pesan. Namun terdapat juga permasalahan atau gangguan bagi si
pengguna email tersebut. Gangguan berupa email yang tidak diinginkan yang jumlahnya tidak
hanva saf atau dua saia, tetapi bias belasan atan puluhan dalam sehart atau yang dikenal dengan
spam mail, akibatnya banyak pengguna yang merasa tidak nyaman, karena mengahabiskan waktu,
uang dan bandwidth. Selain pengguna internet itu sendiri, ISP (Internet Service Provider) sebagai
penyedia layanan internet dan masyarakat umumnya merasa tidak nyaman dan dirugikan.

Spam mail biasanya berisikan promosi suatu barang, multi level marketing, menawarkan
uang yang banyak tanpa harus bekerja dan bisa juga berisi propaganda. Melihat 1sinya maka spam
mai 'piasanya digunakan olen 'vagian markeung 'palk perusanaan oniine maupun perusanaan Diasa
untuk menawarkan produk atau jasanya dengan biaya operast yang rendah, karena spam ini tidak
memerlukan mailing list untuk mencapai para pelanggan-pelanggan yang diinginkan. Di satu sisi
cara ini tidak bias disalahkan karena memang internet boleh dipergunakan sebagai tempat
promosi, namun di sisi lain banyak pihak yang dirugikan, karena biasanya sangat
mengganggu dan kadang-kadang membohongi.

Banyak cara yang telah dilakukan untuk menghindari spam mail diantaranya jangan
pernah membalas email spam, jangan mengakses situs yang direkomendasikan spam. Hati-hati
dalam menulis alamat email sebab banyak situs yang berperan sebagai kolektor email,
menggunakan email lain sewaktu berkorespodensi untuk hal-hal di luar bisnis, mengaktifkan anti
virus, selain itu diperlukan pemfilteran yang bertujuan untuk membedakan email spam atau
bukan.

Berbagai macam teknik telah dilakukan untuk membedakan email spam ini, sepert: teknik
Bayesia Network yang merupakan bentuk dari probabilistic model grafik yang menyediakan basis
untuk penciptaan suatu meta spam filter (Csaba Gulyas, 2006)

Neural Network merupakan bagian dari Artificial Intelligence yang dikenal sebagai
machine learning yang merupakan metode dalam ilmu komputer yang melibatkan mekanisme
adaptasi sehingga mesin (komputer) dapat belajar dari pengalaman. Neural Network ini diketahui
memiliki kemampuan yang sangat baik untuk melakukan berbagai proses klasifikasi.

Maka dengan penjelasan di atas maka digunakan untuk memfilter email spam atau bukan
dengan Neural Network dengan metode Back Propagation, karena algoritma Back Propagation
sangat baik dalam menangani masalah pola-pola kompleks.

41



Perumusan Masalah
Berdasarkan Latar Belakang di atas maka muncul suatu masalah:
1. Bagaimana menerapkan Neural Network untuk memfilter pesan-pesan yang dikategorikan
sebagai spam atau buka?
2. Bagaimana mengevaluasi kinerja dari Neural Network dalam memfilter email Spam?
Ruang Lingkup :
Supaya pembahasan tidak terlalu eluas maka dibatasi pembahasan sebagai berikut:
1. Pemfilteran spam dilihat dari header dengan bagian content type berformat teks dan HTML
dalam bahasa Ingeris, sender domain dan awalan subjeknya.
2. Pemfilteran berfokus kepada kata pada pesan, tidak memperhitungkan lampiran dan gambar
yang ada pada email.
3. Pengevaluasian kinerja Neural Network dengan Algoritma Back Propagation menggunakan
Visual C#
Tujuan dan Manfaat
Tujuan dari penelitian ini adalah:
1. Menentukan parameter input yang digunakan Neural Network dengan Algoritma Back
Propagation
2. Membangun sebuah prototype system dengan menggunakan Visual C# untuk mengevaluast
kinerja dari Neural Network dengan Algoritma Back Propagation untuk memfilter Email
Spam.
Manfaat dari penelitian ini adalah:
Mempermudah pengguna email untuk menyaring jenis pesan yang diterima.
2. Menghindari pemakaian waktu, vang dan bandwidth yang banyak.

[y

LANDASAN TEORI
1.1 Neural Network

Neural network atau dikenal juga dengan Jaringan Syaraf Tiruan adalah merupakan salah
satu representasi buatan dari otak manusia yang selalu mencoba untuk mensimulasikan proses
pembelajaran pada otak manusia tersebut (Sri Kusumadewt, 2003). Sedangkan menurut Agustinus
Noertjahyana dan Julia (2002), Newnral network adalah sistem pengolah informasi yang mempunyai
karakteristik mirip dengan jaringan syaraf biologis, yaitu jaringan syaraf pada otak manusia.
2.2 Algoritma Backpropagation

Algoritma backpropagation menggunakan error onfpuf untuk mengubah nilai bobot-bobotnya
dalam arah mundur (backward). Untuk mendapatkan error ini, tahap perambatan maju (forward
propagation) harus dikerjakan terlebih dahulu. Pada saat perambatan maju, newron-nenron diaktifkan
dengan menggunakan fungsi sigmoid, yaitu:

o @

1He
a. Inisialisasi bobot (ambil bobot awal dengan nilai random yang cukup kecil).
b. Kerjakan langkah-langkah berikut selama kondisi berhenti bernilai fa/se.
1. Untuk tiap-tiap pasangan elemen yang akan dilakukan pembelajaran, kerjakan:
Feedfoward:
a. Tiap-tiap unit impur (X, i=1,2,3,...,n) menerima sinyal x, dan meneruskan sinyal tersebut
ke semua unit pada lapisan yang ada di atasnya (lapisan tersembunyi).
b. Tiap-tiap unit tersembunyi (Z; j=1,2,3,...,p) menjumlahkan sinyal-sinyal input terbobot:
Zi M=y +2xiv,.j (2.8)
i1
Gunakan fungsi aktivasi untuk menghitung sinyal ougpuinya:
z; = f(z_in,) (2.9)

Dan kirimkan sinyal tersebut ke semua unit di lapisan atasnya (unit-unit eutput)
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c. Tiap-tiap unit output (Y, k=1,2,3,...,m) menjumlahkan sinyal-sinyal input berbobot.

Z
Y_in, =W + Y ZW, (2.10)
i=1
Gunakan fungst aktivasi untuk menghitung sinyal oupuinya:
Ve = f(y_iny) 211) |
Dan kirimkan sinyal tersebut ke semua unit di lapisan atasnya (unit-unit oxpui).
Backpropagation
d. Tiap-tiap unit eutput (Y, k=1,2,3,..,m) menerima target pola yang berhubungan dengan
pola input pembelajran, hitung informasi errornya:
o= -y 'y _in)y (@12
Kemudian hitung koreksi bobot (yang nantinya akan digunakan untuk memperbaiki nilai
Wi):
Aw, =ad,z; (2.13)
Hitung juga koreksi bias (yang nantinya akan digunakan untuk memperbaiki nilai wi
e 214
Kirimkan &, ini ke unit-unit yang addi lapisan bawahnya.
e. Tiap-tiap unit tersembunyi (7, j=1,2,3,...,p) menjumlahkan delta izpuya (dari unit-unit
yang berada pada lapisan di atasnya):

5_in, =) 6w, (2.15)
(=
Kalikan nilai ini dengan turunan dari fungsi aktivasinya untuk menghitung informasi
ertor;
o, =8 _in, fz_in;) (2.16)

Kemudian hitung koreksi bobot (yang nantinya akan digunakan untuk memperbaiki nilai
vy):

Av, =ad X, (2.17)
Hitung juga koreksi bias (yang nantinya akan digunakan untuk memperbaiki nilai Vo):
Av,. = ad, (217)
Tiap-tiap unit output (Y, k=1,2,3,....m) memperbaiki bias dan bobotnya (j=0,1,2,....p):

W (baru) =W (lama) + ijk (2.18)

Tiap-tiap unit tersembunyi (Z j=1,23,...,p) memperbaiki bias dan bobotnya
(i=0,1,2,...,n):

!

v, (baru) = V; (lama) + Avij (2.19)
2. Tes kondisi berhenti
2.3 Email

Email (electronic mai)) adalah penyampaian pesan dan fike melalui suatu jaringan komputer
(Selly, ez al, 2007). Saat ini, email merupakan metode komunikasi utama untuk penggunaan
perorangan maupun bisnis. Namun terdapat juga permasalahan atau gangguan bagi st pengguna
email tersebut. Gangguan berupa enail yang tidak diinginkan yang jumlahnya tidak hanya satu atau
dua saja, tetapi bisa belasan atau puluhan dalam sehari atau yang dikenal dengan spam mail.
2.4 Spam

Spam merupakan email atau informasi pada kelompok watta (newsgronp) yang tidak
diinginkan yang dikirim ke banyak penerima atau kelompok warta sekaligus. Spam merupakan
surat sampah pada internet. Isi spam bervariasi, mulai dari menjual produk atau layanan,
mempromosikan kesempatan bisnis, hingga mengiklankan materi yang tidak sopan (Selly, ef 4
2007).
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2.5 Pemprosesan Text

Pemprosesan text adalah suatu prosedur dalam mengolah dokumen teks di mana dapat
dibagi ke dalam lima hal:

L. Lexical anatysts, yaitu berhubungan dengan perlakukan terhadap teks dalam hal angka,
tanda hubung, tanda baca dan huruf kapital atau bukan.
2. Membuang stogpword yaitu melakukan filtering terhadap kata-kata yang sering muncul
dalam dokumen.
3. Siemming yaitu pembuangan imbuhan (prefix dan suffix) dari sebuah kata schingga
didapatkan bentuk kata dasarnya.
4. Penyeleksian dari index kata untuk menentukan kata apa saja yang akan digunakan
dalam mengindeks.
5. Konstruksi dari struktur istilah seperti kamus (thesanms).
Pemprosesan text dilakukan untuk pengekstrak fitur atau ciri dari suatu emai/ spam. Fitur-
fitur tersebut menjadi suatu wordlist yang akan menjadi acuan sistem yang dalam mengidentifikasi
email span.

METODOLOGI PENELITIAN
Kerangka Kerja
Gambar 3.1 merupakan kerangka kerja (Frame Work) yang digunakan dalam penelitian ini:

Identifikasi Masalah
v

Studi Pustaka

v

Pengumpulan Email

v

Ektraksi Feature

v

Neural Network

v

Implementasi

Gambar 3.1 Kerangka Kerja
Uratan Kerangka Kerja
Uratan kerangka kerja adalah isi dari masing-masing kerangka kerja, mulai dari identifikasi
masalah, studi pustaka, pengumpulan email, ekstraksi feature, Neural Network dan
implementasi.
1. Identifikasi Masalah
Identifikasi masalah merupakan tahap awal dari penyusunan penelitian ini. Masalah yang
dihadapi adalah bagaimana memfilter email yang dapat dikategorikan sebagai spam atau
bukan.
2. Studi Pustaka
Studi pustaka yang dilakukan meliputi pengetahuan tentang spam, email spam filtering,
pemrosesan teks, data processing, indexing, ekstrasi cirri (feature), pengetahuan tentang
Neural Network khususnya teknik back propagation.
3. Pengumpulan Email
Email yang digunakan _dalam penelitian ini diambil dari




4. Ektraksi Feature

Fitur yang akan diekstrak dari email adalah bagian header yang mengandung informasi

seperti pengirim, penerima, tanggal pengiriman dan lain-lain, dan bagian isi pesan dari

email tersebut. Ke dua bagian ini mengandung informasi yang digunakan untuk
membedakan antara spam atau bukan spam.
5. Neural Network

Struktur Neural Network yang digunakan adalah Neural network yang terdiri dari tiga

layer (input layer, hidden layer dan output layer). Jumlah neuron pada input layer

disesuaikan dengan jumlah data vector, sedangkan untuk hidden layer dibuat variasi
jumlah neuron untuk menguji mana yang lebih baik. Output layer akan merepresentasikan
email spam dan bukan spam. Algoritma pembelajaran yang digunakan adalah back
propagation. Neural Network ini digunakan untuk dapat membedakan antara spam atau
bukan spam (ham)

6. Implementast

Pada tahap implementasi untuk melakukan filtering email spam dengan menggunakan

Visual C#

Bahan Penelitian

Bahan dari penelitian ini adalah kumpulan email-email yang di ambil dari

p:/ /spamassasin.apache.org/publiccorpus.
Dan peralatan yang digunakan dla,ntaranya
1. Komputer PC dengan Spesifikasi minimum Pentium 4 3GHz dengan RAM 1GB dan
Harddisk 160GB
2. Perangkat Lunak Visual C#
4.1 Analisis Sistem

Analisa sistem merupakan suatu uraian dari sistem informasi yang utuh menjadi suatu
bagian yang terbentuk dari komponen yang berguna untuk mengidentifikasi dan mengevaluasi
permasalahan-permasalahan, hambatan-hambatan yang terjadi dan kebutuhan-kebutuhan yang
diharapkan sehingga dapat diusulkan suatu perbaikan dalam penggunaan newra/ network untuk
memfilter email spam.

Sebelum spam filtering dapat d1gunakan, pertama harus dilakukan proses #raning terhadap
kumpulan email-email yang telah digolongkan sebagai spam dan bukan spam (ham) pada jaringan
syaraf tiruan. Sehingga sistem yang akan dibangun dapat mendeteksi apakah sebuah emai/
digolongkan sebagat spaw dan han.

Sistem yang akan dirancang ini melewati beberapa langkah pemrosesan teks yang akan
dikategorikan berdasarkan header, yang terdiri dari bagian content type, sender domain dan awalan
subjek. Dan berdasarkan isi dari email, ekstraksi kata, stgpword, stemming, pembobotan kata dengan
metode TFIDF. Dari beader dan isi emar/ ini akan dijadikan input untuk neural network.
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Aliran ketja sistem dapat dilihat pada Gambar 4.1.

Ekstraksi Feature

‘

Heider l ‘ :

Content Type Sender Domain Awalan Subject Ekstraksi Kata

v

Stopword

v

Stemming

v Y v

Jaringan Syaraf Tiruan [%¥] Pembobotan TFIDF

Gambar 4.1 Aliran kerja sistem

4.1.1 Ekstraksi Feature
Untuk melakukan eksrraksi feature dengan menggunakan salah satu emai! sparnm.

Date: Wed, 05 Jun 2002 23:11:54

To: yyyy@netnoteinc.com

Subject: URGENT HELP

MIME-Version: 1.0

Content-Type: text/ plain;charset="is0-8859-1"

Content-Transfer-Encoding: 7bit

X-Keyniords:

Dear,sir

I am Chief Tony Anenib,the minister of Works and Hounsing under the government of President Olusegun
Obasanjo. I am 51 years of age, married with one wife and five children. I have served n1y beloved country
Nigeria as a minister of Works and Housing for some years now.

Gambar 4.2 Contoh Email Spam untuk Analisa
Dari contoh email di atas akan dilakukan ekstraksi feature. Fitur yang akan diekstrak dari
emai/ adalah bagian header yang mengandung informasi seperti pengirim, penerima, tanggal
pengiriman dan lain-lain. Pada bagian header fitur yang akan diekstrak yaitu content fype, sender
domain, awalan subjek. Dan bagian is1 pesan dari ewai/ tersebut dimulai dengan ekstraksi kata
sampai pembobotan kata dengan metode TFIDF kemudian di proses oleh jaringan syaraf tiruan.

4.1.2 Header
Dari bagian header yang mengandung informasi seperti pengirim, penerima, tanggal
pengiriman dan lain-lain.
Fitur yang akan diekstrak dari bagian seader adalah sebagai berikut:
1. Content type
Pada bagian header ini akan diperiksa tipe dari isi pesan, apakah hanya teks biasa atau
berisi tag-tag HTML.
2. Sender Domain
Melakukan ekstraksi dari alamat pengirim email, apakah  domainnya com atau domain
yang lain.
3. Awalan Subjek




Sistem akan melakukan ekstraksi pada subjek eail, apakah diawali oleh kata “Re” yang
menunjukkan ezail tersebut balasan dari seseorang atau tidak.
Dari contoh email pada Gambar 4.2 diperoleh hasil bagian headernya sebagai berikut:
Tabel 4.1: Hasil dari Bagian Header

Content Type | Sender domain | Awalan subjek.

Text mail.com =

4.1.3 Isi

Untuk proses ekstrkasi feature selanjutnya dilihat dari bagian isi. Pada bagian ini terlebih
dulu dibuat wordiist yang berisi kata-kata yang sering digunakan oleh email sparm.

4.1.4 Ekstraksi Kata
Hasil ekstraksi kata dari isi email pada Gambar 4.2 ada pada Tabel 4.2 berikut int:
Tabel 4.2: Hasil Ekstraksi Kata

I Children Money Look Me
Am Have In Into Detail
Chief Served Any Real About
Tony My Lucrative | Estate How
Anenih | Beloved Or Property | Can

4.1.6 Proses Stemming

Proses berikutnya melakukan proses stemming pada masing masing kata tersebut. Stemmer
yang digunakan adalah Porfer’s Stemmer ada pada lampiran. Sehingga kata-kata tersebut terlihat
pada Tabel 4.4 berikut:

Tabel 4.4: Kata Hasil Stemming

Kata Awal Kata Setelah Kata Awal Kata Setelah
Proses Stemming Proses Stemming
Chief Chief Professional Profess
Tony Tony Pursiut Pursiut
Anenih Anenth Personally Personal
4.1.7 Pembobotan TFIDF

Langkah selanjutnya adalah melakukan pembobotan kata dengan teknik TFIDF.
Algoritma TFTDF dapat dikembangkan sebagai berikut:
1. Membaca seluruh kata dalam email
Email yang akan dibaca diambil dari spamassassin yang akan digunakan dalam percobaan.
Email yang digunakan dikategorikan menjadi eai! sparm dan bukan spam (ham).
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2. Menghitung kemunculan setiap kata dalam email (TF)

S Jumlah kata k disebuah email
Jumlah kaia dalam email

3. Menghitung banyaknya esail yang mengandung kata k (DF)
DBk} = Jumlah email yang

mengandung kata k

“4.2)
4. Mengitung TFIDF

TFIDF (k) =TF(k) x IDF 4.3)

BOF = loa(l 2o

- (4.4)

TFIDF (k) = TF (k)xlog(1+ 7225 )

DF (k) 2]

dimana TF adalah jumlah munculnya kata & dalam satu emai/ dibagi dengan jumlah kata pada
email, DF adalah jumlah email yang mengandung kata £ dibagi dengan total jumlah email dan
#Doc adalah jumlah email yang banyaknya berbeda untuk masing-masing percobaan. Untuk

perhitungan TFIDF dapat digunakan program pada lampiran. Pada Tabel 4.5 dapat dilihat hasil
pembobotan kata dari email.

Tabel 4.5 Hasil Pembobotan Kata

Kata

TF

IDF

TF-IDF

nDoc

Chief

0.125

4.094345

0.5117931

240

Tony

0.375

3.871201

1.4517

240

Anenih

0.125

5.480639

0.6850799

240

Minister

0.25

4.787492

1.196873

240

Works

0.02702703

4.094345

0.110658

240

Setelah melakukan pembobotan kata, maka semua kata tersebut diurut berdasarkan abjad

dan diberi nomor, dapat dilihat pada Tabel 4.6 berikut:

Tabel 4.6 Hasil Pembobotan Kata yang Telah Terurut

Kata-ke

Kata

TF

IDF

TF-IDF

1

Anenih

0:125

5.480639

0.68508

Chief

0.125

4094345

0.51179

Minister

0.25

4.787492

1.19687

Tony

0.375

3.871201

1.4517

2
3
4
5

Works

0.02702703

4.094345

0.11066




4. 2 Analisa Kebutuhan
4.2.1 Inpur
Data yang dibutuhkan sebagai data input pada penelitian ini adalah:
Content Type
Sender Domain
Awalan Subjek
TFIDF
TF
DF
n(email)

k

Gl el R s A B S

Nilai dari data énput dapat diambil dari hasil perhitungan yang telah dilakukan oleh pada
Tabel 4.6 di atas. Data znput agar dapat di olah maka dimnisialisasi terlebith dahulu dengan variabel

input sebagai berikut:

1. X1 = Content Type
Text =1
Html =10

2:%2 =Sender Domain
Dormain com =1
Domain lain =0

3. %5 =Awalan Subjek
Berawalan =1
Tidak Berawalan = 0

4. X4 = TFIDF
Kata terbobot spam =1
Kata terbobot sam =0

5. X5 =TE

Kata yang sering muncul = 1

Kata yang jarang muncul =0

6. X6 = IDF
Mengandung kata k =1
Tidak mengandung kata k = 0

1.X7 = n(email)
Jumlah emal =1
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8. X8 =k
Kata k =1
Kata bukan k =0
Target dari filtering email spam adalah dengan melihat dari masing-masing perubahan yang
terjadi pada masing-masing masukan. Adapun model data untuk pelatihan adalah sebagai berikut :
Tabel 4.7 Model Data untuk Pelatihan

No Data Nilai Input

X4 | X5 | X6 | X7

i il

0
1

|

4.2.2 Proses

Pada sistem pemfilteran email ini jalur proses kerjanya menggunakan mewral network
menerapakan alur kerja dari arsitektur jaringan mulfilzyer dengan metode backpropagation. Neural
network yang terdiri dari tiga lapisan yaitu: snput layer yang terdiri dari delapan masukan yaitu confent
ipe, sender domain, awalan subjek, bobot kata (TFIDF), jumlah kata (TF), jumlah emas/ yang
mengandung kata tersebut (IDF), jumlah email (n) dan kata itu sendiri (k), sidden layer terdiri dari
tiga sel syaraf dan omgput layer terdiri dari dua sel syaraf. Lapisan masukan digunakan untuk
menampung variabel yaitu X1, X2, X3, X4, X5, X6, X7, X8, sedangkan dua lapisan keluaran
digunakan untuk merepresentasikan pemfilteran dengan dua kategori.

4.2.3 Output

Quiput dari sistem pemfilteran email spam ini adalah dari ewa/ yang ditampung dalam
variabel Y1 dan Y2 sebagai berikut:

1.Y1 = spam

2.Y2 = bukan spam (ham)

Hasil output yang diinginkan adalah:

1.YL = gpam e

2.Y2 = bukan spam (bam) = 0
4.3 Cara Kerja Backpropagation

Cara kerja nenral network dengan metode backpropagation yaitu gradient unit-unit yang
tersembunyi diturunkan dari error yang disosialisasikan dengan unit ongpur. Hal ini diberikan karena

nilai target bidden neuron tidak diberikan




4.3.1 Arsitektur Neural Network yang Didesain
Arsitektur jaringan syaraf tiruan yang digunakan adalah backpropagation. terdiri dari:
1. Lapisan snput dengan 8 simpul masing-masing untuk nilai content type (X1),  sender domain X2),
awalan subjek (X3), TFIDF (X4), TF (X5), IF (X6), DF (X7), n (X8), k (X9).
2. Lapisan tersembunyi dengan jumlah simpul 3 simpul, yang ditentukaﬁ sendiri.

3. Lapisan output dengan 2 simpul yaitu spam dan bukan sparm (bam).

Sehingga arsitekturnya dapat dilihat pada Gambar 4.3 berikut:

AR fore o
Ourput Layer il Jupar

Gambar 4.3 Arsitektur Neural Network yang Didesain

Keterangan :

X, -X%; = node pada input layer
Ly Loy 2o = node pada hidden layer
YN, = node pada output igyer

4.3.2 Perancangan Neural Network dengan Algoritma Backpropagation
Pada tahap perancangan nexral network dengan algotitma backpropagation ini hasil analisis
yang telah di dapatkan akan diterapkan pada langkah-langkah algoritma backpropagation dengan
menggunakan fungsi aktivasi sigmoid, sebagai berikut:
1. Tahap Initialization
Merupakan tahapan untuk mendefenisikan atau menset awal nilai untuk variabel-variabel yang
diperlukan seperti nilai input, weight, onfput yang diharapkan, learning rate (o), O dan sebagainya.
2. Tahap Activation
Pada tahap ini akan dilakukan dua kegiatan yaitu menghitung actual output pada hidden layer dan
menghitung actual output pada ouiput layer.
3. Tahap Weigth Training
Pada tahap ini dilakukan dua kegiatan yaitu menghitung error gradient pada output layer dan
menghitung gradient pada hidden layer.
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4. Tahap Iteration
Tahap terakhir ini adalah tahapan pengujian dimana emvr yang diharapkan belum ditemukan
maka akan kembali lagi kepada ketahapan ke dua adtivation.

Arsitektur yang dipilih dimisalkan seperti pada Gambar 4.4 dengan jumlah simpul pada
lapisan masukan yaitu 2 dari 8 data input, dimana masing-masing lapisannya sebagai contoh
adalah X1, X2. Jumlah simpul pada lapisan tersembunyi ada 2. Jumlah simpul pada lapisan
keluaran 1 yang digunakan untuk mempresentasikan pola. Untuk membentuk jaringan syaraf
tiruan, terlebih dahulu dilakukan inisialisasi bobot awal. Bobot awal yang menghubungkan
simpul-simpul pada lapisan masukan dan lapisan tersembunyi untuk arsitektur pada Gambar 4.4
adalah W= (W13,W14, W23, W24) dan bobot bias dipilih secara acak. Demikian pula bobot awal
yang menghubungkan simpul-simpul pada lapisan tersembunyi dan lapisan keluaran adalah W=
(W35, W45) dan bobot biasnya juga dipilih secara acak.

4.3.3 Penerapan Algoritma backpropagation
Algoritma  backpropagation untuk sistem pemfilteran email spam ini diimplementasikan

dengan menggunakan bahasa pemrograman Visual C#. Implementasi Algoritma backpropagation
adalah sebagai berikut :

Nama Backpropagation

proses

Deskripsi Menghitung perubahan nilai bobot dan bias berdasarkan nilai error

Logika it
proses double total;
/ /Perbaiki error hidden layer
for (i = 0 i < HiddenNum; i++) {
total = 0.0;
for j=0;j < OutputNum; j++){
total += HiddenLayer[i]. Weights[j] *
OutputLayer[j].Error;
}
HiddenLayer[i].Error = total;
j
/ /Perbaiki error input layer
for (1 = 0;1 < InputNum; i++){
total = 0.0;
for (j = 0; j < HiddenNum; j++){
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total += InputLayer[i]. Weights[j] *
HiddenLayer[j].Error;
J
InputLayer[i].Error = total;
j
/ /Merubah bobot pada input layer
for (i = 0; 1 < InputNumy; i++){

for (j = 031 < PreInputNum; i++){
PrelnputLayer[j]. Weights|[i] +=
learningRate * InputLayer][i].Error *

PrelnputLayer(j].Value;

j
//Merubah bobot pada hidden layer

for (1 = 0; 1 < HiddenNum; b4l
for (j = 0; j < InputNum; j++) {
InputLayer(j]. Weights[i] +=
learningRate * HiddenLayerfi].Error *

InputLayer[j].Output;

}
//Merubah bobot pada output layer

for (i = 0;1 < OutputNum; i++){
for (j = 0; § < HiddenNum; j++){
HiddenLayer[j]. Weights[i] +=
learningRate * QutputLayer|i]. Error *
HiddenLayer[j].Output;
L

4.3.3 Training
Pada penelitian ini digunakan 2926 ezail sebagai data fraining (1829 ham dan 1097 spam).
Proses fraining akan menggunakan aplikasi Visual C# dengan proses:

1. Open Folder Training

Membuka file zraining yang telah ada, baik jenis ham dan spam.
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2. Training email
Melakukan fraining terthadap email yang ada, sehingga proses franing dapat dijalankan dan dapat
melihat jumlah email yang telah di fraining.
Pada Gambar 4.4 merupakan bentuk form untuk melakukan proses fraining terhadap email spam

dan Aa.

KESIMPULAN DAN SARAN
a. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan beberapa hal yaitu:

1. Neural network dapat mengidentifikasi suatu email apakah terdapat email spam atau
bukan.

2. Dalam melakukan pemfilteran terhadap email spam, maka cirri yang dieksekusi
sebagai input bagi neural network adalah bagian header yang terdiri dari content type,
sender domain dan awalan subject dan bagian isi dengan ektraksi kata, stopword,
stemming dan pembobotan kata dengan TFIDF.

3. Performance sistem bergantung dari keberagaman email yang ada pada proses
training. Makin beragam email yang ada pada proses training, makin baik performansi
sistem.

4. Tingkat keberhasilan dari metode Backpropagation sangat batk dalam memfilter
email spam. Namun masih ada jenis email yang tidak sesuai dengan kategorinya.

5. TPersentasi keberhasilan yang diperoleh setelah pengujian untuk membedakan email
spam atau bukan dengan metode neural network sebesar 99,5%.

b. Saran

1. Untuk pengembangan selanjutnya lakukan perbandingan antara penggnaan neural
network dengan teknik lainnya.

2.  Memperhitungkan attachment dan gambar, di mana saat ini banyak email spam

menyelipkan kata-kata yang diidentifikasi sebagai spam ke dalam bentuk gambar.
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3. DPengembangan selanjutnya email yang dibedakan tidak hanya berformat bahasa
Ingpris, tetapt berbahasa Indonesia.
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